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Diestimasikan 257 JUTA ORANG 
TERINFEKSI Hepatitis B.
 

Merupakan infeksi virus yang menyerang hati dan dapat menyebabkan penyakit akut maupun
kronis.
Disebabkan oleh virus hepatitis B yang menyebar melalui darah dan berbagai cairan tubuh
seperti cairan sperma, vagina, menstruasi serta air liur yang mengandung virus hepatitis B.

2015

887,000
 

30-50%
anak yang terinfeksi

di bawah 6
tahun berkembang menjadi

infeksi kronis.

< 5%
dewasa yang terinfeksi
berkembang menjadi

kronis

80-90%
bayi yang terinfeksi di

tahun pertama
kehidupan menjadi

infeksi kronis

30-50% 
dewasa yang terinfeksi

kronis akan berlanjut ke
sirosis dan/atau kangker

liver.

 

Hepatitis B dapat menjadi kronis dan berakhir pada sirosis/  perkerasan hati dan kangker hati yang
berujung pada kematian.

Semakin dini terinfeksi virus Hepatitis B, Semakin besar kemungkinan berkembang menjadi  kronis.

4 – 20.3 % DARI POPULASI SEHAT DI INDONESIA
mengidap hepatitis B. Proporsi pengidap yang tinggal di luar Pulau Jawa lebih tinggi daripada di
Pulau Jawa.

Virus hepatitis B dapat Bertahan di luar tubuh manusia selama 7 hari, dan dapat menginfeksi dalam
waktu tersebut.



 

Pencegahan Hepatitis B

Hepatitis B dapat dicegah dengan vaksinasi. Vaksinasi lengkap dapat merangsang pembentukan
level kekebalan protektif pada lebih dari 95% bayi, anak dan dewasa.

Penularannya Dapat Secara

VERTIKAL

Dari Ibu yang terinfeksi ke bayinya saat persalinan

HORIZONTAL

Hubungan seksual
Penggunaan jarum suntik bersama- sama, tato,
Pengunaan alat cukur
Prosedur medis atau gigi dengan alat yang terkontaminasi darah yang terinfeksi virus hepatitis B


